
157

Vol. 4, No. 2, Oktober 2017

KOMPOSISI, FUNGSI DAN NILAI DAMPIANG SURANTIAH

Firda Riki Arta, Awerman dan Zainal Warhat
ABSTRACTThis study aims at seeing the composition, function, and value of dampiang thatexists in Surantiah people, Pesisir Selatan. Surantiah people use dampiang as theaccompaniment in the event of maanta marapulai (= escorting bridegroom). Thetradition that performs dampang is known as the name ‘badampiang,’ and it has beenpracticed hereditarily by people. Dampiang composition will be analyzed by usingKusumawati’s view, that the elements of music composition involve rhythm, melody,harmony, form, and color. Dampiang function will be analyzed by using Alan P.Merriam’s view. The analysis of dampiang value will be conducted by using valueproposed by Max Scheler.This study concludes that dampiang is the lyric in the form of pantun thatcontains messages for the bridegroom. Dampiang composition is formed by flat rhythmand melody built by dampiang harmony. Dampiang has the function as emotionalexpression, cultural preservation, and societal integration. Dampiang in Surantiahpeople does not have the function of enjoyment. Dampiang has a value that reflectssomething believed and considered of by Surantiah people. Value contained in dampianginvolvesThis study is expected to be able to widen the studies about dampiang and othertraditional arts. It is also expected to become the part of preservation and developmentforms of traditional art-culture.

A. PENDAHULUANSalah satu fitrah manusia adalahhidup berpasangan, bereproduksi untukmelangsungkan kehidupan. Fitrah terse-but sudah dipersiapkan oleh Allah SWTdengan organ dan sistim reproduksi,serta aturan maupun pentujuk dalammenjalan fitrah hidup berke-turunan.Aturan tersebut tertuang dalam aturanpernikahan dan hidup berumah tangga.Sistim maupun praktek pernikah-an dalam rangka melegalkan hubungansepasang manusia tidak sama antarasebuah suku bangsa dengan suku bang-sa lain. Perbedaan tersebut dipeng-aruhiperbedaan wilayah geografis dan demo-grafis serta kesepakatan yang di-buat

oleh masyarakat. Perbedaan tersebutlebih pada praktek-praktek yangmemberi warna, yang dianggap sebagaihal yang baik oleh masyarakat yangbersangkutan. Praktek yang diang-gapbaik tersebut menjadi ciri atau keunikantradisi perwakinan antara satu daerahdengan daerah lain.Salah satu masyarakat yangmasih melangsungkan acara perkawin-an dengan tetap menjalankan tradisiadalah masyarakat di Surantiah, Keca-matan Sutera Kabupaten Pesisir SelatanSumatera Barat. Secara umum tradisiperkawinan di Surantiah hampir samadengan nagari lain di Pesisir selatanmaupun di Minangkabau secara umum.
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Kesepakatan antara kedua keluarga,akad nikah, perhelatan serta pascaperhelatan. Satu hal yang khas dalamacara perkawinan adalah acara maanta(menghantarkan) marapulai melaksana-kan prosesi akad nikah.
B. LANDASAN TEORITIS1. MusikMenurut Banoe (2003: 288),musik merupakan cabang seni yangmembahas dan menetapkan berbagaisuara ke dalam pola-pola yang dapatdimengerti dan dipahami oleh manusia.Menurut Prier (2004: 40), musik adalahsuatu ketertiban terhadap gerakanmelodi  dan harmoni atau suatuketertiban terhadap tinggi rendahnyanada. Jamalus mengatakan “Musik ada-lah suatu hasil karya seni bunyi dalambentuk lagu atau kompo-sisi musik, yangmengungkapkan pikiran dan perasaanpencipta-nya melalui unsur-unsur mu-sik, yaitu irama, melodi, harmoni, ben-tuk/struktur lagu dan ekspre-si sebagaisatu kesatuan” (1988: 1).2. Musik tradisionalMenurut Tyas (2007:1) “musiktradisional adalah musik atau seni suarayang berasal dari berbagai daerah,dalam hal ini Indonesia. Musik tradisi-onal menggunakan bahasa, gaya, dantradisi khas daerah setempat”. YayatNursantara (2007:22) menyatakan “mu-sik tradisional terbentuk dari budayadaerah setempat sehingga cenderungbersifat sederhana baik lagu maupuninstrumentnya. Secara umum musiktradisional memiliki ciri khas sebagaiberikut: 1. Dipelajari secara lisan 2.Tidak memiliki notasi 3. Bersifat infor-

mal 4. Pemainnya tidak terspesialisasi 5.Bagian dari budaya masyarakat”.3. Komposisi MusikKomposisi dalam musik adalahsuatu karya yang utuh, yang memenuhipersyaratan kompositoris atau ciri-ciripenentu yang secara teknis disebutparameter. Parameter yang dimaksudmerupakan unsur dan bahan pembang-un dalam  sebuah komposisi, dan unsurtersebut adalah ritme (rhythm), melodi(melody), harmoni (harmony), bentuklagu (form), dan warna (colour)(Kusumawati, 2010:1)a. Ritme (Rhythm)Ritme selalu  terkait denganaspek temporal atau durasi bunyi dalammusik. Jadi  apabila sebuah nada-nadadalam sebuah melodi terdiri dari nadapanjang, bunyi melodi tersebut akanterkesan tenang dan kurang  dinamisatau pasif. Sebaliknya jika nada-nadadalam sebuah melodi  terdiri dari nada-nada pendek, melodi akan terkesanlebih aktif dan enerjik (Budidharma,2001:81).b. Melodi (Melody)Para ahli  berpendapat bahwapengertian melodi itu sendiri adalahsusunan rangkaian gerak nada (bunyidan gerakan teratur) yang biasanyabervariasi dalam tinggi rendah, ter-dengar berurutan, berirama, dan  meng-ungkapkan suatu gagasan (Miller, 1996:37 dan Jamalus,  1988: 16).c. Harmoni (Harmony)Arti kata harmoni dalam musikadalah bunyi yang selaras, ataupengetahuan tentang hubungan nada-nada dalam akor serta  hubungan antara
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akor masing-masing. Akor adalah rang-kaian dari 3 nada atau lebih yangdibunyikan secara serentak dan meng-hasilkan bunyi yang selaras (Kodijat,1989:32).d. Bentuk Lagu (Form)Menurut Wicaksono (2007:13-43)bentuk lagu dalam musik  dibagi men-jadi tiga macam, yaitu: 1) Bentuk lagusatu bagian adalah suatu bentuk laguyang terdiri atas satu bagian berupakalimat yang utuh/bait saja, tetapimemenuhi satu kesatuan yang lengkap;2) Bentuk lagu dua bagian adalah dalamsatu lagu terdapat dua  kalimat atauperiode yang kontras satu denganlainya; 3) Bentuk lagu 3 bagian adalahdalam 1 lagu terdapat 3 kalimat  atauperiode yang kontras antara 1 denganyang lainya.4. Fungsi MusikMenurut  Soedarsono  (2001:170) fungsi seni pertunjukan terbagimenjadi dua yaitu : fungsi primer danfungsi sekunder. Fungsi primer adalahsebagai sarana upacara, hiburan, dantontonan. Fungsi sekunder adalah seba-gai pengikat solodaritas, media komu-nikasi massa, propaganda dan sebagaimeditasi.Menurut Prier (1996: 48) Musikbagi manusia mempunyai fungsi seba-gai: 1) Psikologis (kejiwaan; 2)Sosiologis; 3) Kultur (kebudayaan).Merriam, Alan P.  (1964: 15-17) menya-takan ada sepuluh fungsi musik yaitu: 1)Fungsi pengungkapan emosional, 2)Fungsi penghayatan estetis, 3) Fungsihiburan, 4) Fungsi komunikasi, 5)Fungsi perlambang, 6) Fungsi reaksijasmani, 7) Fungsi norma sosial, 8)

Fungsi pengesahan lembaga sosial, 9)Fungsi kesinambungan budaya, 10)Fungsi pengitegrasikan masyarakat.5. Nilai MusikMax Scheler sebagiamana dikutipRisieri Frondizi (1963: 94-102) meng-emukakan bahwa: nilai memiliki hie-rarki terdiri empat tingkatan, yaitu:pertama, nilai nilai keruhanian meliputi:nilai dakwah, nilai kelestarian, nilaikepercayaan, dan nilai magis. Kedua,nilai-nilai spiritual meliputi: nilai buda-ya, nilai keindahan, nilai moral, nilaiseni, nilai simbolik, dan nilai supe-rioritas. Ketiga, nilai-nilai kehidupanmeliputi: nilai kepahlawanan, nilaikeadilan, dan nilai kesejahteraan. Keem-pat, nilai-nilai kesenangan meliputi: nilaihiburan, nilai kepuasan, nilai kompetitif,nilai material, dan nilai pertunjukan.
1. PantunPantun menurut Risman merupakansalah satu jenis puisi lama yang sangatdikenal dalam bahasa-bahasa nusantara.Pantun berasal dari kata patuntundalam bahasa Minangkabau yang berarti“petuntun”. (2015:3-4).Pantun menunjukan kecepatan sese-orang dalam befikir dan bermain-maindengan kata. Namun, secara umumperan sosial pantun adalah sebagai alatpenguat penyampaian pesan. (2015:4).Menurut Ernawati Waridah (2014: 34)Berdasarkan bentuknya, pantun memili-ki ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri ini tidakboleh diubah. Jika diubah, pantun ter-sebut akan menjadi seloka, gurindam,atau bentuk puisi lama lainnya. Ciri-ciripantun sebagai berikut; 1) tiap baitterdiri dari empat baris (larik); 2) tiapbaris terdiri atas 8 sampai 12 suku kata;3) Rima setiap akhir baris adalah a-b-ab
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; 4) baris pertama dan kedua merupakansampiran ; 5) Baris ketiga dan keempatmerupakan isi.
C. KOMPOSISI, FUNGSI DAN NILAI

DAMPIANG1. Dampiang
Dampiang sudah terdapat di Su-rantiah sejak zaman yang belum dapatdiidentifikasi dengan jelas. Menurutketerangan Rusni, Dt. Rajo Batuah(Wawancara, 18 Juli 2017) ketua KANSurantiah Dampiang sudah terdapat diSurantiah sejak zaman nenek moyang,namun tidak jelas kapan mulai dilak-sanakan. Besar kemungkinan Dampiangdibawa oleh nenek Moyang masyarakatSurantiah dari daerah asal sebelummendiami daerah Surantiah. Hal senadajuga disampaikan oleh Amran RajoBagindo (Wawancara, 22 Juli 2017)yang merupakan Mantan Wali NagariKoto Nan Tigo. Surantiah yang jugaseorang tukang Dampiang.Pantun-pantun yang terdapat da-lam dampiang berisi nasehat tentangmenjalani kehidupan baru, terutamabagi laki-laki yang akan melaksanakanpernikahan. Hal tersebut sebagaimanadisampaikan oleh Rusni, Dt. Rajo Batuahdan Yudi Anugrah (Wawancara, 22 Juli2017). Nasehat tersebut disampaikandengan kias atau perumpamaan bernadasedih. Menurut Alamsyah, Dt Rajo Basa(Wawancara, 22 Juli 2017) pantun

dampiang secara harafiah tidak mem-perlihatkan kesedihan seperti misalnyakalimat “ayam panaiak nan lah ilang”yang apa bila dilihat dari kebiasaanberkias masyarakat minang akan ber-makna kesedihan terhadap perginyaseseorang yang selama ini ada dalamsebuah rumah atau keluarga, keluarga

tersebut berharap kepergian bukankepergian selamanya.Pelaku dampiang atau tukang
dampiang berpandangan bahwa dam-
piang merupakan produk kesenian.Salah satu bentuk atau kreatifitas senidalam dampiang adalah teknik pemeng-galan dan pengulangan kata atau kali-mat pantun oleh tukang dampiang,maupun respon pengulangan oleh tu-kang sorak. Hal tersebut sebagaimanadisampaikan oleh Alamsyah, Dt RajoBasa dan Amran Rajo Bagindo(Wawancara tanggal 22 Juli 2017).Pemenggalan kata bilalang dilakukandengan memisah antara “bi” dengan“lalang”, ruang penggalan tersebut dires-pon oleh tukang sorak dengan kata “eu”.Pengulangan beberapa kata pantundampiang oleh tukang sorak dilakukandengan penambahan kata “aduah dan-
dam ....” yang merujuk pada makna adarasa atau ada perasaan. Hal seperti inimenjadi ciri ataupun karakter dari
dampiang.Berdasarkan data yang dikum-pulkan dalam penelitian ini, penulismengambil pemahaman bahwa musikjenis vokal yang menyampaikan pesandan ekspresi musikal melalui syairdalam format pantun dalam bahasaMinang yang menyampaikan pesansecara kias.2. Bentuk PertujukanPertunjukan dampiang oleh ma--syarakat Surantiah disebut dengan
badampiang. Badampiang dilakukanoleh dua kelompok pelaku yang terdiridari tukang dampiang dan tukang sorak.
Tukang dampiang bertugas menden-dangkan pantun, tukang sorak bertugasmeningkahi dan menggulang beberapa
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bagian dari pantun yang didendangkanoleh tukang dampiang.Dalam sebuah pertunjukan dam-
piang jumlah tukang dampiang minimalberjumlah dua orang, atau lebih. Tukang
dampiang mendendangkan pantun dam-
piang secara bergantian. Tukang dam-piang berdiri secara berkelompok ataudalam kelompok yang berada disamping kiri dan kanan, atau depan danbelakang marapulai. Dampiang darisebuah kelompok selalu disambung oleh
dampiang dari tukang dampiang dalamkelompok yang lain. Sebuah kelompoktempat berada tukang dampiang tidakhanya terdiri dari tukang dampiang,akan tetapi juga ada tukang sorak sertaanggota tim pengantar marapulai.Dalam badampiang tidak adabatasan berapa jumlah pantun yangharus didendangkan oleh seorang tu-
kang dampiang, satu pantun atau lebih.Setiap pergantian tukang dampiang ataupergantian pantun dipisahkan denganlirik “dampiang tolong sampaikan” atau“rang ndah rei tolong dampiangkan”.Kalimat tersebut menyatakan agartukang dampiang yang lain melanjutkan
dampiang.Biasanya Dampiang dipertunju-kan dalam acara turun basamo yangsecara umum dalam adat Minangdisebut dengan ma anta marapulai.Dampiang dan acara maanta marapulaimerupakan dua hal identik. Berdasarkanpengamatan terhadap acara maanta
marapulai di Nagari Nan Tigo, Surantiah,
masyarakat yang hadir menyebutkan
maanta marapulai dengan badampiang.Dalam perjalanan maanta marapulai,terdengar orang yang berada di pinggirjalan meneriakkan kata dampiang atau
badampiang.

Badampiang dimulai saat mara-
pulai keluar dari rumah sampai naikkendaraan menuju ke rumah anak daro.
Tukang dampiang, tukang sorak dan timpengantar marapulai berhenti tidak jauhdari rumah anak daro, turun darikendaraan dan melanjutkan perjalananberjalan kaki sambil diiringi oleh
dampiang. Menurut keterangan Rusni,Dt. Rajo Batuah, pada masa lalu, dam-
piang dipertunjukan sepanjang per-jalanan acara mengantar marapulai, darirumah marapulai sampai ke rumah anakdaro. (Wawancara, 22 Juli 2017).
Badampiang tidak hanya memperlihat-kan aspek sosiologis dari orang yangmenikah, akan tetapi juga memper-lihatkan kekuatan atau persatuansebuah kampung atau nagari. Padapernikahan yang berlangsung antarawarga antar nagari, tukang dampiang,tukang sorak maupun tim pengantarmarapulai, mencerminkan aspek sosio-logis orang yang menikah sertakampung tersebut. Seorang marapulaiyang dihantar oleh anggota tim yangbanyak, akan disegani oleh orang-orangdi kampung istrinya. Tidak hanya itu,kampung tersebut juga akan diseganioleh kampung yang lain.3. Teks Dampianga. BentukDampiang merupakan tekspantun yang disampaikan denganteknik vokal. Adapun pantun-pantun dalam dampiang adalahsebaga berikut :1) PantunDampiang berisi pantun-pantun yang berisi petuah atauamanat terhadap marapulai. Haltersebut terlihat sebagaimana
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dari beberapa transkrip syairdampiang berikut.yo lalang jonjang yo lah tabanglah bi//eeuu//bilalang jonjangla antah ba tali indak//aduahdandam yo antah indah// nakkanduang ee buyuang lah turunnak kanduang lah turun//eeeuu// dari janjang antahkumbali antah indak//aduahdandam yo antah indak // yondah rai sambuang dampiang//ayo dampiang//Transkrip Syair ke dalambentuk pantun adalah sebagaiberikut :bilalang jonjang yo lah tabangbilalang jonjangantah batali antah indaknak kanduang buyuang lah tu-run dari janjangantah kumbali antah indakSyair tersebut setelahditranskrip akan memperlihat-kan prosa dalam format pantun.Baris pertama dan kedua daridua pantun tersebut merupakansampiran, barik ketiga dan ke-empat merupakan isi. Pola ke-dua prosa tersebut adalah a-b-a-b. Hal ini sesuai dengan yangdisampaikan oleh Risman (2014:3-4) dan Waridah (2015 : 34)b. Makna TeksDampiang adalah jenis senisuara atau vokal yang menggunkanbahasa dan gaya bahasa Minang.Hal tersebut dapat dilihat daripantun atau syair dampiang sebagaiberikut :

Sajak sanjo ujan lah ariTaduah manjalang parak siangHati ko samak samuik sajoAyam panaiak nan lah ilangPantun di atas memperlihat-kan adanya gaya atau ciri budayamasyarakat Surantiah sebagai ma-syarakat yang memiliki tradisi ba-hasa kias. Anak laki-laki dalampantun tersebut dikiaskan sebagai
ayam pa naiak. Anak laki-lakibiasanya senantiasa pulang danpergi dari rumah.Salamo lasuang baban balaraiBatuang indak batabang laiSalomo jo kampuang badan bacaraiMungkin indak ka pulang lai.Pantun di atas memperlihat-kan adanya gaya atau ciri budayamasyarakat Surantiah sebagai ma-syarakat yang memiliki tradisi ba-hasa kias.  Harapan agar anak laki-laki yang sudah menikah agar tidakmelupakan tanggungjawabnya ter-hadap kaum ibunya.  Hal terse-butsesuai dengan yang dikatakan olehRusni, Dt. Rajo Batuah (Wawancara,18 Juli 2017) bahwa dampiangdipengaruhi oleh kebiasaan berba-hasa kias orang Minang, sertaadanya sistim dalam adat yangmengharuskan laki-laki tetap men-jalankan perannya sebagai anggotadalam kaumnya.4. Komposisi DampiangKusumawati (2010:1) Parameteryang dimaksud merupakan unsur danbahan pembangun dalam  sebuah kom-posisi, dan unsur tersebut adalah ritme(rhythm), melodi (melody), harmoni
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(harmony), bentuk lagu (form), danwarna (colour)a. Ritme (Rhythm) DampiangRitme adalah aspek musikyang berkaitan dengan durasi, ak-sen,  dan pengelompokan khususdari bunyi musik yang paling dasardalam keseluruhan aspek musikyang menjadi pola dasar gerakanmelodi.
.

Notasi 1Bagian Bagian Part yang Mencerminkan Ritme
Dampiang Secara Umum

b. Melodi  (Melody) Dampiang1) MotifMotif adalah sekelompok nadayang merupakan satu kesatuan.2) Repetisi (Ulangan Harafiah)Ulangan harafiah adalah meng-ulang kembali motif melodiyang sudah ada dengan meng-ulang sepenuhnya sama ataudengan sedikit perubahan. Me-lodi dampiang tidak memilikirepetisi secara harafiah, tidakterdapat repetisi baik dalamsatu pantun ataupun denganpantun sesudahnya.3) Sekuens (Ulangan padaTingkat Lain)Sekuens adalah mengulangkembali sebuah motif melodipada tingkat nada yang lebihtinggi atau lebih rendah se-

hingga beberapa interal meng-alami perubahan.
Sequence by rhythm (pengulang-an ritme yang sama). Mengulangkembali sebuah motif melodipada tingkat nada yang lebihtinggi atau lebih rendah denganpola ritme yang sama.

Notasi 2Pantun 2 Lebih Tinggi Nilai Not nyaDibandingkan nPantun Satu
4) Pembesaran Interval (Aug-

mentation of the Ambitus)DampiangTeknik mengolahan motif deng-an memperbesar interval nada-nya. Hal tersebut dilakukanuntuk menciptakan ketegangandalam musik. Contoh pembe-saran Interval Dampiang

Notasi 3Interval Pantun II Lebih Panjang dari IntervalPantun I
5) Pemerkecilan Interval (Di-

minuation of the Ambitus)Teknik mengolahan motif deng-an memperkecil interval nada-nya. Hal tersebut dilakukanuntuk mengurangi ketegangan
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dalam musik terutama padakalimat jawab.
Notasi 4Contoh Pemerkecilan Interval

6) Pembesaran Nilai Nada(Augmentation of the Value)Teknik pengolahan motif deng-an merubah irama motif karenamasing-masing nilai nada digan-dakan, sedang tempo diper-cepat, namun hitungannya tetapsama. Contoh pembesaran NilaiNada Dampiang.
Notasi 5Pantun I Lebih Kecil Nilai Nadanya dari Pantun II

7) Pemerkecilan Nilai Nada(Diminuation of the Value)Teknik pengolahan motif deng-an merapatkan irama dari polamotif, sehingga kesan yang di-dapat seperti mempercepattempo atau irama motif. Contohpembesaran Nilai Nada Dam-piang.
Notasi 6Pantun II lebih besar nilai nadanya dari pantun Vc. FraseFrase adalah usaha untukmemperlihatkan struktur kalimatdalam sebuah lagu. Frase dapat

digolongkan menjadi dua jenisyaitu:1) Frase anteseden (kalimattanya) adalah frase tanya/frase depan dalam sebuahkalimat lagu yang meru-pakan pembuka kalimat danbiasanya diakhiri dengansebuah kadens setengah(akor dominan).
Notasi 7Contoh Frase Anteseden Dampiang

2) Frase konsekwen (kalimatjawab) adalah frase jawab/frase kedua dalam suatukalimat lagu yang meru-pakan penutup kalimat danbiasanya diakhiri dengansebuah kadens sempurna(akor tonika).
Notasi 8Contoh Konsekwen Dampiang

d. Harmoni (Harmony)Arti kata harmoni dalammusik adalah bunyi yang selaras,atau pengetahuan tentang hubung-an nada-nada dalam akor sertahubungan antara akor masing-masing. Akor adalah rangkaian dari3 nada atau lebih yang dibunyikansecara serentak dan menghasilkanbunyi yang selaras. Contoh Har-mony  Dampiang. Tangga nada CNatural, C, D, E, F, G, A, B, C’. Tetapidi setiap melodi banyak yang  digunakan tanda Flat, Shap.
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e. Bentuk Lagu  (Form)Menurut Wicaksono (2007:13-43) bentuk lagu dalam musikdibagi menjadi tiga macam. Daritiga bentuk tersebut, bentuk lagudampiang berupa bentuk lagu 2bagian yaitu:1) Bentuk lagu satu bagianadalah suatu bentuk laguyang terdiri atas satu bagianberupa kalimat yang utuh/bait saja, tetapi memenuhisatu kesatuan yang lengkap.2) Bentuk lagu dua bagianadalah dalam satu laguterdapat dua kalimat atauperiode yang kontras satudengan lainya.f. Fungsi DampiangAnalisa fungsi dampiang a-kan dilakukan terhadap tiga darisepuluh fungsi menurut Merriam,yaitu fungsi pengungkapan emo-sional, fungsi kesinambungan buda-ya dan fungsi pengitegrasian masya-rakat. Pemilihan tiga fungsi tersebutdisamping pertimbangan fokus pe-nelitian, juga melandaskan fungsimusik menurut Prier (Prier, 1996:48) bahwa fungsi emosional, fungsisosiologis dan fungsi kebudayaan.1) Fungsi Pengungkapan Emo-sional
Badampiang menjalankan fung-si sebagai pemenuhan kebutu-han masyarakat terhadap hal-hal yang bersifat psikis.a) Pengungkapan Perasaan Se-dihPernikahan bagi seoranglaki-laki Minangkabau men-

jadikan dirinya harus ber-pisah dengan keluarga danlingkungan yang sudahmembesarkannya.Perpisahan tersebut menye-babkan kesedihan bagi ke-luarga. Hal tersebut diung-kapkan dengan pantundampiang.
Apo karimbun batang aue
Karimbun juo batang sarai
Sajak ketek anak babaue
Lah gadang kini badan ba-
carai

Salamo lasuang baban
balarai
Batuang indak batabang lai
Salomo jo kampuang badan
bacarai
Mungkin indak ka pulang
lai.Pantun di atas mengung-kapkan perasaan sedih ora-ng tua dan keluarga yangditinggalkan oleh anaknyayang harus hidup di tempatlain. Anak yang selama inipulang ke rumah setiaphari.b) Penyampaian Selera atauKemampuan EstetikDampiang juga berfungsimenyapaikan ekspresi este-tik tukang dampiang. haltersebut dapat terlihat daripemenggalan berikut. Ung-kapan ekpresi emosionalestetika dalam dampiangterlihat dari beberapa hal :
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yo lalang jonjang yo lahtabang lah bi//eeuu//bila-
lang jonjang la antah ba taliindak//aduah dandam yoantah indak (Koor : tukangsorak)//Pemenggalan dilakukanpada kata bilalangyo lah si janjak  yo sijanjakyo le bu// eeuu (koor :tukang sorak)// ruangsijanjak  jikok tabang yobantungkek pauah// aduahdandam yo batungkekpauah (Koor : tukang sorak)//Pemenggalan dilakukan pa-da kata buruangMerujuk pada pendapatyang dikemukakan Susan K.Langer bahwa kesenianatau karya seni adalahsuatu bentuk ekspresi yangdiciptakan bagi persepsikita lewat sensa ataupunpencitraan, dan apa yangdiekspresikan adalah pera-saan insani (Langer, 1988:14-15). Kata “perasaan”harus dipergunakan di sinidalam pengertian yang le-bih luas, maksudnyasesuatu yang bisa dirasa-kan, dan sensasi fisik, deritahati maupun kesenangan,kegairahan dan ketenangan,sebagian emosi yang palingkompleks, tekanan pikiran,ataupun sifat-sifat perasaanyang tetap terkait dalamkehidupan manusia. Hal inijuga sesuai dengan Hidaya-

tulloh (2010: 9) bahwasebagai perwujudan darikeahlian dan ketrampilanmanusia dalam mencipta-kan keindahan, merupakanaktivitas yang khusus dantertentu yang tidak pernahlepas dari proses-prosessimbolis yang pada giliran-nya menimbulkan prosespenafsiran atau pemaknaan.2) Fungsi Kesinambungan Bu-dayaMusik berisi tentang ajaran-ajaran untuk meneruskan sebu-ah sistem dalam kebudayaankepada generasi selanjutnya.a) Penerus Budaya Gotong Ro-yongBadampiang dan dampiangmenjalankan fungsi sebagaiproses regenerasi berbagaiaspek kebudayaan Minang-kabau. Kebersamaan dangotong royong (barek samo
dipikue, ringan samo dijin-
jiang) yang menjadi salahsatu filosofi hidup bermasy-arakat terlihat dalam kegia-tan badampiang. Orang-orang yang pergi mengan-tarkan dan mendampingi(badampiang) merupakanseluruh kaum kerabat, dariunsur (pihak) ibu maupunikeluarga bapak (bako).
Tukang dampiang maupun
tukang sorak, adalah unsurmasyarakat yang terkadangtidak ada hubungan keke-rabatan dengan denganlaki-laki yang akan meni-
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kah. Tukang dampiang mau-pun tukang sorak tidakdiberi honor atas jasanya,akan tetapi dapat beberapabungkus rokok atau uangsekedar pemebeli rokok.Praktek ma anta marapulaidan badampiang yang dila-kukan sedemikian rupa,
badampiang menjalankanfungsinya sebagai penerusbudaya Minang. Aspek bu-daya yang diteruskan dalamhal ini adalah adat per-kawinan yang diseleng-garakan secara gotong ro-yong dan kekeluargaan,tidak hanya oleh keluargayang bersangkutan, akantetapi oleh masyarakat da-lam lingkungan hidupkeluarga tersebut.b) Penerus Sistem MatrilinealPernikahan bagi seoranglaki-laki Minangkabau me-nyebabkan terjadinya peru-bahan dan penambahanstatus. Laki-laki akan ber-tanggung jawab terhadapistri dan anaknya, sertatanpa melepaskan tang-gungjawab terhadap kaum-nya.  Hal tersebut bukansebuah peran yang mudahuntuk dijalankan, karenabeban tanggungjawab se-makin besar. Agar seoranglaki-laki tidak hanya larutdalam pekerjaan mengurusistri dan anaknya, dalambadampiang disampaikanbeberapa pantun yang

mengingatkan laki-laki ter-hadap keluarga asalnya (ka-umnya). Seperti beberapapantun berikut:Usah diluruik batang padiKana juo badan ka lukoUsah dituruik gadang hatiKanalah badan ka binasoPernikahan memang meru-pakan suatu hal yang diha-rapkan oleh setiap manusia,namun demikian hal tidakboleh membuat laki-lakiMinang lupa atau lalaiterhadap tanggungjawab-nya di dalam kaum. Sean-dainya laki-laki tersebutlupa tanggungjawabnya, sa-at dia kesusahan di masatua, kaumnya enggan untukmengurusnya.c) Fungsi PengintergrasianMasyarakatPertunjukan musik dapatmenimbulkan rasa kebersa-maan masyarakat, antarasesama pemusik, pemusikdengan masyarakat, danmasyarakat dengan masya-rakat. Hal ini juga berlakupada kegiatan badampiang.Tukang dampiang dalamsebuah kegiatan badam-piang tidak ditentukan jum-lah ataupun nagari asalnya,mereka akan datang ketikamengetahui ada acarabadampiang tanpa menim-bang hubungan dengankelurga yang punya perhe-
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latan. Pada saat badam-piang, mereka menunggugiliran mendendangkandampiang.Begitu juga halnya dengantukang sorak. Tukang sorakpada dasarnya tidak berasaldari golongan dengan ke-mampuan tertentu sepertitukang dampiang. tukangsorak bertugas untuk me-meriahkan dampiang deng-an cara merespon dampiangdengan kata atau kalimattertentu seperti eu, oi, ei,ayo dampiang, dan “aduahdandam....” yang  kalimat-nya disambungan dua kataterakhir pada bagian per-tama baris isi. Orang-orangyang biasanya menjaditukang sorak adalah parapemuda di kampung ter-sebut.g. Nilai DampiangMax Scheler membagi nilaimusik dalam empat tingkatan, yaitu:pertama, nilai nilai keruhanianmeliputi: nilai dakwah, nilai keles-tarian, nilai kepercayaan, dan nilaimagis. Kedua, nilai-nilai spiritualmeliputi: nilai budaya, nilaikeindahan, nilai moral, nilai seni,nilai simbolik, dan nilai superioritas.Ketiga, nilai-nilai kehidupan meli-puti: nilai kepahlawanan, nilaikeadilan, dan nilai kesejahteraan.Keempat, nilai-nilai kesenanganmeliputi: nilai hiburan, nilaikepuasan, nilai kompetitif, nilaimaterial, dan nilai pertunjukan.

1) Nilai nilai kerohanian meliputi:nilai dakwah, nilai kelestarian,nilai kepercayaan, dan nilaimagis.a) Nilai dakwahNilai dakwah dalam dam-piang terdapat dalam prak-tek badampiang maupundalam pantun-pantun dam-
piang. Badampiang me-rupakan kegiatan salingmemberi nasehat antarasesama manusia untukhidup secara baik danbenar, baik oleh tukangdampiang maupun olehkeluarga.b) Nilai kelestarianDampiang dan badampiangmencerminkan nilai keles-tarian sistim kekeluargaanmaupun sistim adat minang.Pantun-pantun dampiangmemiliki pesan agar se-orang laki-laki yang sudahmenikah tidak larut dalamkehidupan baru denganistrinya, akan tetapi harusingat terhadap kehidupankeluarga ibunya, saudaradan kamanakan. Hal ter-sebut sebagaimana yangtertuang dalam petuah adat
anak dipangku kamanakan
dibimbiang.2) Nilai-nilai spiritual meliputi:nilai budaya, nilai keindahan,nilai moral, nilai seni, nilaisimbolik, dan nilai superioritas.a) Nilai budaya. Dampiang dan
badampiang mimiliki ber-agam nilai budaya, ter-
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utama budaya bekerja sa-ma.b) Nilai moral. Dampiang dan
badampiang memiliki nilaimoral yang tinggi.c) Nilai seni. Teknik penyam-paian pantun pantun dam-piang memperlihatkan bah-wa masyarakat Surantiahmemiliki cita rasa seni yangbaik.3) Nilai-nilai kehidupan meliputi:nilai kepahlawanan, nilai kea-dilan, dan Nilai kesejahteraana) Nilai kepahlawananNilai kepahlawanan dalamarti yang lebih luasditunjukan oleh tukangdampiang dengan ber-patisipasi dalam badam-piang, yang mana partisi-pasi tersebut memperlihat-kan kekuatan ikatan emo-sional masyarakat dalamkampung maupun kekuatankampung tersebut. Karenakekuatan suatu kampungterbentuk dari jalinan emo-sional dan kerjasama antarseluruh warganya.b) Nilai KeadilanNilai keadilan ditunjukanoleh tukang dampiangdengan menghadiri atauikut dalam seluruh acara
badampiang tanpa mem-bedakan hubungan keke-luargaan. Hal tersebutberlaku apabila orang yangakan menikah atau pihakkeluarga memberitahu ke-

pada tukang dampiang yangbersangkutan.c) Nilai kesejahteraan.Pantun pantun berisi nase-hat yang terdapat dalamdampiang memotivasi se-tiap tindakan yang mem-bawa seorang laki-laki yangbaru menikah atau berke-luarga untuk hidup sejah-tera. Misalnya terdapatdalam pantun yang mem-punyai pesan agar hidupbaik dan hati-hati di rumahatau kampung istri, karena
lauik sati rantau batuah.

D. KESIMPULANDampiang sebagai sebuah produkkesenian masyarakat tradisional mem-perlihatkan sebuah kesederhanaan ma-syarakatnya. Komposisi dampiangdibentuk oleh ritme dinamis, tidakmengalami perubahan-perubahan yangmencerminkan kekuatan atau estetikamusik dari aspek ritme. Meskipunsecara sepintas terdengar dampiangdidendangkan dengan ritme yang sama,akan tetapi pada dasarnya dampiangmemiliki pergerakan dalam ritme. Haltersebut juga terlihat dalam melodidampiang, tidak mengusung estetikadari aspek melodi. Hamoni dampiangmencerminkan pesan atau soul yangdisampaikan oleh dampiang, yaituungkapan harapan dan kesedihan.
Dampiang maupun badampiangdalam masyarakat Surantiah menjalan-kan fungsi-fungsinya sebagai bagian dariseni budaya. Ungkapan emosi atauperasaan sedih karena berpisah dengananak atau dengan keluarga diungkapkan
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pantun-pantun yang sarat dengan pesan,serta diungkapkan dengan pilihan ritme,melodi dan harmoni yang mengung-kapkan kesedihan. Dampiang danbadampiang menjalankan fungsi kesi-nambungan budaya, dalam hal inibudaya Minangkabau yang terdapat diSurantiah. Kesinambungan budaya yangpaling dominan diusung oleh dampiangadalah budaya matrilineal, yang me-nempatkan seorang laki-laki yang sudahmenikah pada posisi yang mempunyaidua tanggung jawab. Tanggungjawabtersebut adalah tanggungjawab ter-hadap anak dan istri, serta tang-gungjawab terhadap kamanakan dankaum. Pertunjukan dampiang jugamenjalankan fungsi sebagai momen atauperistiwa yang mampu meng-integrasikan masyarakat. Warga yangtidak mempunyai hubungan keke-rabatan secara langsung dengan seorangyang akan menikah, akan menghadirirumah marapulai untuk menyaksikanacara badampiang.  Begitu juga halnyaketika sampai di lokasi rumah anakdaro, orang-orang disekitar lokasi akandatang untuk menyaksikan kegiatanbadampiang.Keberadaan dan eksistensi dam-piang dalam masyarakat Surantiahdipengaruhi oleh hal-hal yang menye-babkan masyarakat merasakan bahwa
dampiang atau badampiang merupakansuatu hal yang harus dilaksanakan. Hal-hal tersebut berlandaskan pada filosofimaupun sistim kehidupan yang meng-acu pada nilai-nilai yang dianut olehmasyarakat. Dampiang menyiratkannilai-nilai yang dianut oleh masyarakatSurantiah. Nilai-nilai ter-sebut terdapatpada tiga tingkatan dari empat tingkatannilai yang dikonsep oleh  Max Scheler,

yaitu  nilai-nilai keruhanian, nilai-nilaispiritual dan  nilai-nilai kehidupan.Dampiang maupun badampiang tidakbegitu memiliki atau mencerminkankuatnya padangan atau kebutuhanmasyarakat terhadap kesenangan, yangberada dalam tingkat ke empat daritingkat nilai Max Scheler, yaitu nilai-nilaikesenangan. Hal ini sesuai denganhakekat dampiang secara umum, yangmerupakan ekspresi kesedihan untukpenggambaran harapan terhadap mara-pulai, yang akan pergi dari rumah, yangmungkin saja akan lupa atas tang-gungjawabnya terhadap kamanakan dankaum.
Badampiang dipengaruhi olehperkembangan masyarakat, terutamaperkembangan praktek pernikahan yangtidak lagi didominasi pernikahan antarawarga dalam satu kampung.  Pada per-kawinan warga dalam satu kampung,dengan jarak tempuh yang tidak jauh,badampiang dilaksanakan dari rumah

marapulai sampai rumah anak daro.Pada perkawinan warga berbeda nagaridalam wilayah Kecamatan Sutera,Badampiang dimulai dari rumah
marapulai sampai kisaran jarak berjalan20 meter dari halaman, rombongan naikkendaraan, jarak sekitar 50 meter darirumah anak daro, marapulai danrombongan pengantar turun darikendaraan dan badampiang sampai kehalaman rumah anak daro. Padaperkawinanan antar warga Surantiahdengan warga di luar Kecamatan Sutera,
Badampiang hanya dilakukan di depanrumah sampai jarak 20 meter darihalaman, namun dalam beberapa kasustidak ada ritual badampiang.  Pengaruhperkembangan masyarakat yang sede-mikian rupa, menyebabkan banyak
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pantun pantun yang lazim dalam
dampiang tidak diperdengarkan.Berdasarkan proses penelitianini, penulis menyarankan beberapa halkepada beberapa pihak. Kepadamasyarakat agar kembali pada sistim-sistim adat yang sudah dikonstruksioleh nenek moyang, untuk menjaga rasakebersamaan dan persaudaraan. Karenarasa tersebut merupakan sebuah syaratagar sejahtera dalam hidup dalamsebuah kelompok atau bangsa. Kepadapemerintah, agar menciptakan suasanaatau regulasi yang lebih konstruktifterhadap kelestarian berbagai produk-produk seni budaya yang sarat denganberbagai pesan dan nilai-nilai tentangkehidupan, baik kehidupan pribadimaupun kehidupan secara berkelompok.Kepada akademisi, akan meneliti danmempublikasikan hasil penelitian ten-tang produks seni budaya nusantara,sehingga masyarakat umum mengetahuikeberadaan dan potensi yang terdapatdalam seni budaya tradisi yang sedangmengalami kepunahan.
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